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PENDAHULUAN

1.1LatarBelakangMasalah

Nilaiperusahaan merupakan persepsiinvestorterhadap tingkat

keberhasilanperusahaandalam mengelolasumberdayayangtercermin

padahargasaham perusahaan.Semakintinggihargasaham semakintinggi

pulanilaiperusahaansebaliknyasemakinrendahhargasaham makanilai

perusahaandimatainvestorjugarendah[1].

Nilaiperusahaanmampumenarikcalonpemegang saham untuk

selaluberinvestasipadaperusahaan.Denganpeningkatannilaiperusahaan

akanberpengaruhjugaterhadapkesejahteraankaryawan,olehsebabitu

pihakyangadadiperusahaandituntutuntukmemanfaatkankemampuan

yangdimilikisemaksimalmungkinagarperusahaanlebihungguldalam

bersaingdibandingperusahaanlain[2].

Dalam rangka mencapainilaiperusahaan yang tinggipastinya

banyakkendala,diantaranyaadanyakonflikagensiantaramanajerdan

pemilikmodal.Konfliktersebutdisebabkanadanyaperbedaankepentingan

dan informasiasimetrikedua belah pihak.Beberapa alternatifuntuk

mengendalikan konflik agensitersebutdiantaranya yaitu peningkatan

jumlah kepemilikan institusional, peningkatan jumlah kepemilikan

manajerial,peningkatantatakelolaperusahaan,danlain-lain[3].
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KepemilikanInstutisionalmerupakanpendiriataupemegangsaham

mayoritas dalam suatu perusahaan.Kepemilikan saham oleh pihak

berbentuk institusi,sepertibank,perusahaan ansuransi,perusahaan

inventasi,danpension,daninstitusilaindapatmengurangipengaruhdari

kepentinganlaindalam perusahaansepertikepentinganperibadimanajer,

dandebtholders.Kepemilikaninstitusiyangmenguasaisaham mayoritas

tersebutdapatmelakukanpengawasansertapengendalianyanglebihkuat

danefektifterhadapkebijakanmanajemen[4].

Denganadanyakepemilikansaham yangbesarolehinstitusimaka

akanmendorongpeningkatanpengawasan(monitoring)yanglebihoptimal

danefektifterhadapkinerjamanajemen,sehinggadapatmeminimalisasi

konflikkeagenandandapatmeningkatkannilaiperusahaan[2].Kepemilikan

institusional dapat menekan kecenderungan manajemen untuk

memanfaatkan discretionary dalam laporan keuangan sehingga

memberikankualitaslabayangdilaporkan.

Penelitianmengenaipengaruhkepemilikaninstitusiterhadapnilai

perusahaanpernahdilakukandanmenemukanbahwakepemilikaninstitusi

berpengaruhsignifikanterhadapnilaiperusahaan[5].Hasilyangserupa

juga yang juga menemukan bahwa kepemilikan institusiberpengaruh

signifikanterhadapnilaiperusahaan[1].

Komisarisindependenadalahanggotadewankomisarisyangtidak

memilikihubungankeuangan,kepengurusan,kepemilikan,saham danatau



3

hubungankeluargadengananggotadewankomisarislainnya,direksidan

atau pemegang saham pengendaliatau yang dapat mempengaruhi

kemampuannyauntukbertindakindependen[6].

Fungsiutama Dewan komisaris menurutIndonesian Code For

CorporateGovernanceadalahmemberikansupervisikepadadireksidalam

menjalankantugasnyadanberkewajibanmemberikanpendapatsertasaran

apabila diminta direksi.Dalam menjalankan tugasnya anggota dewan

komisaris harus bersikap independen.Karena itu,dalam keanggotaan

dewan komisaris harus terdapatanggota dariluarperusahaan yang

independen[7].

Penelitian mengenai pengaruh dewan komisaris independen

terhadap nilaiperusahaan pernah dilakukan dan menemukan bahwa

komisarisindependenberpengaruhsignifikanterhadapnilaiperusahaan[3].

Akan tetapi hasil yang berbeda juga ditemukan bahwa komisaris

independentidakberpengaruhterhadapnilaiperusahaan[8].

Kepemilikan manajerial adalah saham yang dimiliki manajer,

kepemilikan manajerialmerupakan salah saru cara agarmanajertidak

berperilakuataskepentingannyasendiri,karenajikamanajerikutmemiliki

saham tersebut,makamanajerakanmengelolaperusahaandenganbaik,

denganbegitunilaiperusahaanakannaik[9].

Peningkatan kepemilikan manajerial membantu untuk

menghubungkankepentinganpihakinternaldanpemegangsaham,dan
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mengarahkepengambilankeputusanyanglebihbaikdanmeningkatnya

nilaiperusahaan.Dengandemikian,aktivitasperusahaandapatdiawasi

melaluikepemilikanmanajerialyangbesar.Denganadanyakepemilikan

manajerialkepentinganmanajemendanpemegangsaham akanbersatu

danakanmemberikandampakpositifuntukmeningkatkannilaiperusahaan

[10].

Penelitianmengenaipengaruhkepemilikanmanajerialterhadapnilai

perusahaan menemukan bahwa kepemilikan institusi berpengaruh

signifikanterhadapnilaiperusahaan[3].Hasillainnyayangberbedajuga

ditemukanbahwakepemilikanmanajerialtidakberpengaruhterhadapnilai

perusahaan[11].

Berdasarkan latarbelakang permasalahan diatas,penulistertarik

untuk melakukan penelitiaan yang berjudul “Pengaruh Kepemilikan

Institusional,KomisarisIndependen,danKepemilikanManajerialterhadap

NilaiPerusahaanpadaPerusahaangopublicyangterdaftardiBursaEfek

Indonesiaperiode2016-2018”.

1.2IdentifikasiMasalah

Berdasarkanlatarbelakangmasalahyangtelahdiuraikandiatas,

makapermasalahandalam penelitianinidapatdiidentifiikasikansebagai

berikut:

1.Minimnya pengetahuan manajemen mengenai faktor-faktor yang

mempengaruhinilaiperusahaan.
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2.Masihadanyakesulitandalam memaksimalkannilaiperusahaan.

3.Perusahaansulitmenentukankebijakanmengenaistrukturkepemilikan

saham.

4.Tingginyaagencycostyangdiakibatkantidakterkelolanyatatakelola

perusahaandenganbaik.

5.Perusahaan tidak mampu meningkatkan kinerjanya, sehingga

menurunkan harga saham yang berimbasa pada penurunan nilai

perusahaan.

6.Perusahaantidakmampumemakmurkanparapemegangsaham.

7.Kinerja dewan komisarisindependen masih belum maksimaldalam

meningkatkannilaiperusahaan.

8.Adanyakonflikinternaldalam pemilihandewankomisarisindependen.

9.Terjadinyaglobalisasi,sehingganilaipasarsaham menjaditurundan

jugaberimbaspadanilaiperusahaan.

10.Perusahaankurangmemperhatikanfaktor-faktoryangmempengaruhi

nilaiperusahaan.

1.3BatasanMasalah

Berdasarkan identifikasimasalah yang telah diuraikan diatas,

masalahyangakandikajidalam penelitianinidibatasidenganPengaruh
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Kepemilikan Institusional, Komisaris Independen, dan Kepemilikan

Manajerialterhadap NilaiPerusahaanpadaPerusahaango publicyang

terdaftardiBursaEfekIndonesiaperiode2016-2018.

1.4RumusanMasalah

Berdasarkanlatarbelakangmasalahdiatas,makadapatdirumuskan

permasalahansebagaiberikut:

1.Apakah kepemilikan institusiberpengaruh signifikan terhadap nilai

perusahaanpadaperusahaangopublicyangterdaftardiBursaEfek

Indonesia?

2.Apakahdewankomisarisindependenberpengaruhsignifikanterhadap

nilaiperusahaanpadaperusahaangopublicyangterdaftardiBursaEfek

Indonesia?

3.Apakahkepemilikanmanajerialberpengaruhsignifikanterhadapnilai

perusahaanpadaperusahaangopublicyangterdaftardiBursaEfek

Indonesia?

4.Apakah kepemilikan institusi, dewan komisaris independen dan

kepemilikanmanajerialsecarabersama-samaberpengaruhsignifikan

terhadapnilaiperusahaanpadaperusahaangopublicyangterdaftardi

BursaEfekIndonesia?

1.5TujuanPenelitian

Tujuanyangdiharapkandenganadanyapenelitianiniadalahsebagai

berikutyaitu:
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1.Untuk menguji dan menganalisis pengaruh kepemilikan institusi

terhadapnilaiperusahaanpadaperusahaangopublicyangterdaftardi

BursaEfekIndonesia.

2.Untukmengujidanmenganalisispengaruhdewankomisarisindependen

terhadapnilaiperusahaanpadaperusahaangopublicyangterdaftardi

BursaEfekIndonesia.

3.Untuk mengujidan menganalisis pengaruh kepemilikan manajerial

terhadapnilaiperusahaanpadaperusahaangopublicyangterdaftardi

BursaEfekIndonesia.

4.Untukmengujidanmenganalisispengaruhkepemilikaninstitusi,dewan

komisaris independen dan kepemilikan manajerialsecara bersama-

sama terhadap nilaiperusahaan pada perusahaan go public yang

terdaftardiBursaEfekIndonesia.

1.6ManfaatPenelitian

Adapunhasildaripenelitianinidiharapkanakanmemberikankegunaan

dankontribusisebagaiberikut:

1.Bagicaloninvestor

Dengan adanya kajian ini diharapkan dapat dijadikan bahan

pertimbanganpadasaatmelakukuaninvestasi.

2.Bagiperusahaan

Sebagaibahanpertimbanganbagiperusahaandalam mengaplikasikan
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variabel-variabelpenelitian iniuntuk membantu meningkatkan nilai

perusahaan serta sebagai bahan pertimbangan emiten untuk

mengevaluasi,memperbaiki,dan meningkatkan kinerja manajemen

dimasayangakandatang.

3.Bagiakademis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam

pengembangan teori mengenai kepemilikan institusi,kepemilikan

manajerial,dan dewan komisaris independen yang diterapkan pada

suatuperusahaansertapengaruhnyaterhadapnilaiperusahaan.

4.Bagipenelitianyangakandatang

Penelitian inidapatdiharapkan dapatmenjadireferensiatau bahan

wacanadibidangkeuangansehinggadapatbermanfaatuntukpenelitian

selanjutnyamengenainilaiperusahaanpadamasayangakandatang.


